Peran Bank Sentral:
The Fed, ECB &

Pasar Global

Keputusan suku bunga The Fed dan ECB bisa
mengguncang bursa saham, kurs mata uang, dan
aliran modal ke seluruh dunia — termasuk Indonesia.
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— 01 — DEFINISI

Apa Itu Bank Sentral dan Mengapa Begitu
Berpengaruh?

Bank sentral adalah otoritas moneter tertinggi suatu negara yang bertugas menjaga
stabilitas ekonomi — mengendalikan inflasi, nilai tukar, dan pertumbuhan melalui
kebijakan suku bunga dan likuiditas.

The Fed (AS) dan ECB (Eropa) adalah dua bank sentral paling berpengaruh di dunia
karena dolar AS dan euro mendominasi lebih dari 80% transaksi keuangan global.

Fn ™
i

THE FED (AS) ECB (EROPA)

Federal Reserve — bank sentral Amerika Serikat. European Central Bank — bank sentral 20 negara
Keputusannya menggerakkan dolar, obligasi, dan zona euro. Kebijakan ECB mempengaruhi nilai
pasar saham global secara bersamaan. euro dan likuiditas pasar keuangan Eropa dan
global.
@ ‘
INSTRUMEN UTAMA DAMPAK GLOBAL
Suku bunga acuan, operasi pasar terbuka Negara berkembang termasuk Indonesia sangat
(QE/QT), dan forward guidance adalah tiga alat rentan terhadap perubahan kebijakan The Fed —
utama yang digunakan untuk mempengaruhi karena modal asing mengalir keluar saat suku
ekonomi. bunga AS naik.

@ Instagram : diik_11 SLIDE 02/11



EDUKASI INVESTASI - PERAN BANK SENTRAL 03/11

— 02 — THE FED

Cara Kerja The Fed dalam Menciptakan
Likuiditas Global

The Fed mengendalikan ekonomi AS — dan karena dolar adalah mata uang cadangan

dunia, setiap kebijakan The Fed otomatis berdampak ke seluruh pasar keuangan

global:

1 |

Federal Funds Rate — Suku Bunga Acuan AS

Ini adalah biaya pinjaman antar bank di AS. Saat The Fed naikkan rate — kredit
mahal - ekonomi melambat - inflasi turun. Saat dipangkas — kredit murah -
ekonomi bergairah — aset berisiko naik.

Quantitative Easing (QE) — Cetak Uang untuk Beli Obligasi

The Fed membeli obligasi pemerintah dan aset keuangan lain secara massal —
menyuntikkan likuiditas ke sistem. QE menekan yield obligasi, mendorong
investor ke aset berisiko (saham, properti, crypto).

Quantitative Tightening (QT) — Menarik Likuiditas Kembali

Kebalikan QE — The Fed membiarkan obligasi jatuh tempo tanpa reinvestasi,
menyusutkan neraca. Likuiditas berkurang — pasar modal tertekan — dolar
menguat - modal keluar dari negara berkembang.

Forward Guidance — Komunikasi Ekspektasi Pasar

The Fed mengkomunikasikan arah kebijakan ke depan melalui pernyataan
FOMC dan dot plot. Kata-kata pejabat The Fed sering menggerakkan pasar
bahkan sebelum kebijakan nyata dieksekusi.
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— 03 — ECB

ECB: Bank Sentral 20 Negara yang Satu
COIELG

ECB menghadapi tantangan unik — mengelola satu kebijakan moneter untuk 20 negara
dengan kondisi ekonomi yang sangat berbeda. Ini membuat keputusan ECB sering
lebih kompleks dan berhati-hati:

1 | Main Refinancing Rate — Suku Bunga Acuan Euro

Setara dengan Federal Funds Rate-nya AS. Menentukan biaya pinjaman di
seluruh zona euro. Kenaikan rate ECB memperkuat euro — berdampak pada
nilai tukar dan daya saing ekspor Eropa global.

2 | Asset Purchase Programme (APP) — QE Versi Eropa

ECB membeli obligasi pemerintah negara-negara anggota zona euro untuk
menjaga yield tetap rendah. Program ini menjaga stabilitas di negara-negara

dengan utang tinggi seperti Italia dan Spanyol.

3 | TPI — Transmission Protection Instrument

Instrumen khusus ECB untuk mencegah "fragmentasi" — kondisi di mana
spread yield obligasi antar negara zona euro melebar terlalu jauh, yang bisa
memicu krisis seperti 2011-2012.

4 | Perbedaan Utama The Fed vs ECB
The Fed hanya melayani satu negara dengan satu pemerintah. ECB melayani
20 negara tanpa fiskal terpadu — membuat respons krisis ECB lebih lambat
dan terbatas secara politik dibanding The Fed.
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— 04 — SIKLUS SUKU BUNGA

Siklus Suku Bunga dan Dampaknya ke Berbagai
Kelas Aset

PRINSIP DASAR: SUKU BUNGA ADALAH GRAVITASI PASAR

Suku bunga tinggi menekan valuasi semua aset berisiko — karena
iInvestor bisa dapat return "aman" dari obligasi. Suku bunga rendah
mendorong investor ke aset berisiko demi return lebih tinggi.

A | Saat Suku Bunga Naik (Hiking Cycle)

Saham growth tertekan (valuasi DCF turun), obligasi turun, properti melambat,
dolar AS menguat, modal keluar dari emerging market. Saham value dan
sektor finansial relatif lebih tahan.

8 | Saat Suku Bunga Turun (Cutting Cycle)

Saham growth kembali menguat, obligasi naik, properti bergairah, mata uang

negara berkembang menguat, modal asing masuk. Inilah fase paling bullish
untuk mayoritas aset berisiko secara historis.

c | Dampak ke IHSG dan Rupiah

Saat The Fed naikkan rate agresif (2022-2023), IHSG terkoreksi dan rupiah
melemah ke Rpl16.000+/USD. Saat ekspektasi pemangkasan muncul, modal
asing kembali masuk ke Indonesia.

p| Jeda Rate (Pause) — Periode Ketidakpastian Tinggi

Saat bank sentral menahan rate — pasar menebak-nebak arah berikutnya.

Volatilitas tinggi, data ekonomi menjadi sangat sensitif. Setiap rilis CPl atau NFP
bisa menggerakkan pasar tajam.
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— 05 — LIKUIDITAS GLOBAL

Bagaimana The Fed & ECB Menciptakan
Likuiditas Global

Likuiditas global bukan sekadar "uang beredar" — ini adalah total kapasitas sistem

keuangan dunia untuk membiayai aset dan aktivitas ekonomi:

1 |

Neraca Bank Sentral = Termometer Likuiditas Dunia

Saat The Fed + ECB + Bank of Japan ekspansi neraca bersama (2020-2021),
total aset gabungan mencapai $25+ triliun. Lonjakan ini mendorong rally aset
global yang luar biasa di seluruh kelas aset.

Dolar AS sebagai "Oli" Mesin Keuangan Global
80% perdagangan komoditas dan 60% cadangan devisa dunia dalam dolar.
Saat The Fed kencangkan kebijakan — dolar langka secara global —» tekanan
pada negara yang utang dan impor dalam dolar.

Carry Trade dan Aliran Modal ke Emerging Market

Saat suku bunga AS rendah, investor meminjam dolar murah dan investasikan
ke aset yield tinggi di negara berkembang (carry trade). Saat rate AS naik,
carry trade berbalik arah — modal keluar serentak.

Dollar Milkshake Theory — Dolar Menyedot Likuiditas Dunia

Saat The Fed naikkan rate lebih agresif dari bank sentral lain, dolar menguat
tajam dan menyedot kapital global ke AS — meninggalkan tekanan di pasar
negara berkembang dan Eropa secara bersamaan.
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— 06 — DAMPAK KE INDONESIA

Bagaimana Kebijakan The Fed & ECB
Mempengaruhi Investasi di Indonesia

STUDI KASUS: THE FED HIKING 2022-2023

The Fed menaikkan suku bunga 525 bps dalam 18 bulan — salah satu
siklus kenaikan tercepat dalam sejarah. Dampaknya ke Indonesia sangat

sighifikan dan langsung terasa.

A | Rupiah Melemah — Impor Jadi Lebih Mahal

Rupiah tertekan ke Rpl16.0004/USD di 2022. Importir menanggung biaya lebih
tinggi, tekanan inflasi naik, dan Bank Indonesia terpaksa naikkan rate

mengikuti The Fed agar rupiah tidak makin terpuruk.

8 | Arus Modal Asing Keluar dari IHSG & SBN

Investor asing menarik dana dari obligasi pemerintah Indonesia (SBN) karena
yield AS lebih menarik dan lebih aman. Net sell asing di IHSG meningkat,
menekan indeks dan menambah tekanan rupiah.

c | Bank Indonesia Terpaksa Naikkan Suku Bunga

Bl Rate naik untuk menjaga selisih (spread) suku bunga yang cukup agar modal
asing tetap menarik masuk. Konsekuensinya: kredit lebih mahal, pertumbuhan

ekonomi domestik melambat.

D | Sektor Terdampak & Diuntungkan di IHSG

Terdampak negatif: properti, teknologi, utang dolar tinggi. Relatif diuntungkan:
eksportir komoditas (pendapatan dolar), perbankan (NIM melebar), dan sektor
yang pendapatan dalam dolar.
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— 07 — MEMBACA SINYAL

Cara Membaca Sinyal Kebijakan The Fed & ECB
sebagai Investor

Investor cerdas tidak menunggu keputusan resmi — mereka membaca sinyal jauh
sebelum kebijakan diumumkan:

Step 1

Step 2

Step 3

Step 4

Step 5

Pantau Pernyataan FOMC & ECB Meeting

Rapat FOMC (The Fed) dijadwalkan 8 kali per tahun, ECB Governing Council juga 8 kali. Setiap
pernyataan pasca rapat memuat nada hawkish (cenderung naikkan rate) atau dovish
(cenderung tahan/turunkan).

Baca "The Dot Plot" The Fed

Dot plot adalah proyeksi suku bunga dari masing-masing anggota FOMC. Jika median dot
bergeser naik = pasar revisi ekspektasi ke atas — aset berisiko tertekan. Ini rilis 4 kali setahun.

Monitor Data Inflasi (CPI) dan Ketenagakerjaan (NFP)

CPI (Consumer Price Index) dan NFP (Non-Farm Payrolls) adalah dua data paling sensitif untuk
arah kebijakan The Fed. Rilis data ini sering menggerakkan pasar global signifikan dalam
hitungan menit.

Perhatikan Fed Fund Futures & CME FedWatch

CME FedWatch Tool menunjukkan probabilitas pasar terhadap arah rate The Fed berikutnya. Ini
mencerminkan ekspektasi kolektif — dan sering lebih akurat dari prediksi analis manapun.

Tkuti Pidato Ketua The Fed & ECB di Jackson Hole

Simposium Jackson Hole (Agustus) sering menjadi momen di mana The Fed dan ECB

memberikan sinyal perubahan kebijakan besar. Speech Jerome Powell di sini bisa menggerakkan
pasar global dalam hitungan detik.
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— 08 — STRATEGI INVESTOR

Strategi Portofolio Berdasarkan Siklus Kebijakan
Bank Sentral

Sesuaikan alokasi portofolio dengan fase siklus suku bunga yang sedang

berjalan:
FASE KEBIJAKAN ASET YANG MENGUAT ASET YANG TERTEKAN
Rate Naik Saham value, Perbankan, Dolar Saham growth/tech,
(Hiking) AS, Komoditas energi Obligasi, Properti, Crypto
CEICEERE] Obligasi jangka pendek, Saham Volatilitas tinggi di semua
(Pause) defensif, Emas kelas aset
Rate Turun Saham growth, Obligasi jangka Dolar AS, Saham perbankan
(Cutting) panjang, Properti, Emas, Crypto NIM menyempit
QE / Ekspansi Hampir semua aset berisiko, Kas / deposito (real return
Neraca Emas, Real estate negatif)

QT / Kontraksi Dolar AS, Obligasi jangka pendek, Emerging market, Aset
Neraca SELEIUREHE spekulatif, Growth stocks

Catatan: Tabel ini adalah panduan umum historis — bukan jaminan. Setiap

siklus punya nuansa berbeda. Gunakan sebagai kerangka berpikir, bukan aturan
GLUB
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— 09 — CHECKLIST INVESTOR

Checklist: Apa yang Harus Dipantau
Setiap Bulan

Sebagai investor yang melek makro, pantau kalender ekonomi ini secara rutin untuk
tetap selangkah lebih maju:

DATA & EVENT WAJ]IB PANTAU INDIKATOR PASAR YANG IKUT BERGERAK

+ Jadwal rapat FOMC & ECB Governing + DXY (Dollar Index) — kekuatan dolar AS
Council + US10Y yield — arah obligasi AS jangka

+ Rilis CPI AS (inflasi) setiap bulan panjang

+ Non-Farm Payrolls (NFP) setiap Jumat + USD/IDR — tekanan rupiah vs dolar
pertama + Net foreign flow IHSG & SBN

+ Dot plot The Fed (4x setahun) + Gold price — indikator risk-off sentiment

+ Pidato Ketua Fed & ECB pasca rapat
+ CME FedWatch Tool — probabilitas rate

+ VIX Index — volatilitas pasar AS

+ Bl Rate — respons Bank Indonesia
+ Simposium Jackson Hole (Agustus)

SUMBER DATA GRATIS

Investing.com, Fed Economic Data (FRED), CME FedWatch, dan Bloomberg
Economics tersedia gratis untuk memantau semua indikator di atas secara real-
time.
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— 10 — PENUTUP

The Fed Bicara — Seluruh Pasar Dunia
Mendengarkan

"Investor yang mengabaikan kebijakan bank sentral seperti berlayar
tanpa memperhatikan arah angin. Kamu mungkin masih bergerak —
tapi tidak tahu apakah kamu sedang berlayar ke tujuan atau justru

terbawa arus yang salah."
MAU MATERI SEPERTI INI SETIAP MINGGU?
Follow akun ini untuk edukasi investasi rutin — makroekonomi, analisis

fundamental, strategi portofolio, dan update pasar yang bisa langsung kamu
terapkan.
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